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ABSTRAK 

Penelitian dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai komponen vegetasi habitat orangutan yang meliputi 

keanekaragaman jenis, komposisi, dan struktur vegetasi di hutan tepi Sungai Menamang. Pengumpulan data dilakukan 

dengan metode jalur berpetak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keanekagaman jenis pohon dan pancang 

adalah lebih tinggi dibandingkan semai. Pada tingkat pohon, Lagerstroemia speciosa memiliki nilai INP tertinggi, yaitu 

24,71 %.  Fordia splendidissima merupakan jenis dengan INP tertinggi pada tingkat pancang dengan INP 29,94 %. 

Selanjutnya, pada tingkat semai, Pterospermum diversifolium tumbuh dominan dengan INP 26,87 %. Secara umum, 

hutan tepi Sungai Menamang didominasi oleh pohon-pohon yang relatif muda yang dicirikan dengan melimpahnya 

pohon-pohon berdiameter ≥ 10 - 20 cm dan tinggi kurang dari 15 m. 

Kata kunci: hutan tepi sungai, Kalimantan Timur, Pongo pygmaeus morio, struktur dan komposisi vegetasi  

 

ABSTRACT 

This study aimed to obtain information on vegetation characteristics of the orangutan’s habitat, including diversity, 

composition and structure, in the riparian forest of Menamang. Data was collected using a line-plot sampling method. 

The diversity index of trees and saplings was higher than seedlings. It was found that Lagestroemia speciosa showed the 

highest value of IVI at tree stage, accounted for 24.71 %. Fordia splendidissima then was dominant species at sapling 

stage with IVI of 29.94 %. Furthermore, Pterospermum diversifolium grew in abundance at seedling stage with IVI of 

26.87 %. Overall, vegetation in the research location was consisted by relatively young trees characterized by the 

abundance of trees with diameter of ≥ 10 - 20 cm and height of < 15 m. 

Keywords: riparian forest, East Kalimantan, Pongo pygmaeus morio, composition and structure of vegetation 

 

PENDAHULUAN 

Orangutan mendiami berbagai tipe habitat 

termasuk hutan hujan tropis dataran rendah, hutan 

rawa gambut, hutan tepi sungai dataran rendah, dan 

hutan rawa air tawar (Ancrenaz et al., 2004; Russon et 

al., 2001). Hal tersebut menyebabkan orangutan 

cenderung memiliki perilaku yang berbeda antar tipe 

habitat. Manduell et al. (2012) menyebutkan bahwa 

orangutan yang hidup di Ketambe, Sumatera dengan 

tipe hutan kering campuran cenderung menggunakan 

liana dengan diameter > 4 cm untuk mendukung 

aktivitas arboreal. Sebaliknya, orangutan di Sebangau, 

Kalimantan Tengah yang berciri hutan rawa gambut 

memilih untuk menghindari liana dengan diameter 

tersebut. Perbedaan perilaku antar tipe habitat salah 

satunya dipengaruhi oleh karakteristik vegetasi 

penyusunnya termasuk komposisi dan struktur 

vegetasi (Manduell et al., 2012). 

Pongo pygmaeus morio atau orangutan morio 

merupakan salah satu sub-spesies orangutan yang 

terdapat di Pulau Kalimantan, khususnya Kalimantan 

bagian timur dan Sabah, Malaysia (Kanamori et al., 

2017; Rayadin & Spehar, 2015). Husson et al. (2009) 

menyebutkan bahwa rute distribusi sub-spesies ini 

dipengaruhi oleh aliran sungai Mahakam. Orangutan 

morio umumnya ditemukan di hutan hujan tropis 

dataran rendah (Ancrenaz et al., 2004). Namun, 

beberapa populasi diketahui hidup di kars, seperti di 

wilayah Sangkulirang, Kalimantan Timur (Marshall et 

al., 2007). Salah satu habitat orangutan morio di 

Kalimantan Timur adalah lanskap Kutai yang meliputi 

Taman Nasional Kutai dan wilayah disekitarnya, 
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termasuk vegetasi di tepi Sungai Menamang 

(Sayektiningsih et al., 2013).  

Hutan tepi sungai Menamang merupakan 

kawasan hutan yang terletak di tengah kawasan 

industri yang berkembang pesat. Disekitarnya, telah 

beroperasi berbagai konsesi seperti  perkebunan 

kelapa sawit dan hutan tanaman industri (Acacia 

mangium) (Rayadin & Spehar, 2015). Selain itu, 

kawasan ini juga berdekatan dengan pemukiman dan 

kebun masyarakat (Sayektiningsih et al., 2013). Hutan 

tepi sungai, khususnya pada yang telah didominasi 

manusia,  memiliki peranan penting. Hutan tepi 

Sungai Menamang dapat berfungsi sebagai refuge 

area sekaligus habitat alternatif bagi satwa liar 

terdampak pembangunan (Martinez et al., 2015).  

Penelitian terkait karakteristik vegetasi di hutan 

tepi sungai Menamang masih belum banyak 

dilakukan. Jenis penelitian yang pernah dilakukan 

pada kawasan ini umumnya bertujuan untuk 

mengetahui populasi dan karakteristik sarang 

orangutan (Sayektiningsih et al., 2013; Meijaard et al., 

2010). Kurangnya informasi mengenai hutan tepi 

sungai Menamang akan berdampak pada kurangnya 

informasi mengenai karakteristik vegetasi 

penyusunnya (Sidiyasa, 2012). Di sisi lain, 

pembangunan industri dan pemukiman yang cepat dan 

cenderung mengabaikan prinsip-prinsip konservasi 

semakin mengancam kelestarian kawasan tersebut. 

Apabila tidak ditindaklanjuti, kondisi demikian akan 

berakibat pada semakin berkurangnya lebar dan 

luasan hutan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui karakteristik vegetasi hutan tepi 

Sungai Menamang yang meliputi keanekaragaman 

jenis, serta komposisi dan struktur vegetasi. Informasi 

mengenai karakteristik vegetasi tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung penelitian lebih 

lanjut seperti ekologi perilaku (Nawangsari et al., 

2016). Selanjutnya, hasil penelitian juga bermanfaat 

untuk menaksir kesesuaian dan preferensi habitat 

orangutan. Hal ini sesuai dengan penelitian Rahman 

(2010) di Camp Leakey, Taman Nasional Tanjung 

Puting, Kalimantan Tengah, yang menyimpulkan 

bahwa karakteristik vegetasi berpengaruh terhadap 

preferensi habitat orangutan.  

METODE PENELITIAN 

Waktu dan lokasi penelitian 

Penelitian   dilaksanakan   pada  bulan  Juni - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

Lokasi penelitian 
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Nopember 2012 di sepanjang aliran Sungai 

Menamang yang berdekatan dengan Desa Menamang 

Kanan. Lokasi penelitian merupakan sebagian areal 

yang masuk ke dalam konsesi PT. Hamparan Sentosa.  

Hutan tepi Sungai Menamang, secara 

administrasi, termasuk wilayah Kecamatan Muara 

Kaman, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan 

Timur. Kondisi topografi hutan relatif datar dan selalu 

tergenang selama musim hujan. Rata-rata curah hujan 

setiap bulannya adalah 230, 88 mm dengan jumlah 

hari hujan 15 hari/bulan (Biro Pusat Statistik 

Kabupaten Kutai Kartanegara, 2014).  

Pengumpulan data  

Pengumpulan data vegetasi dilakukan dengan 

metode jalur berpetak. Tingkatan vegetasi yang 

diamati meliputi pohon (DBH ≥10, tidak termasuk 

tumbuhan berkayu pemanjat), pancang (DBH < 10, 

tinggi ≥ 1,5 m, tidak termasuk tumbuhan berkayu 

pemanjat), dan semai (tinggi < 1,5 m, termasuk 

tumbuhan berkayu dan herba) (Arbainsyah et al., 

2014). 

Jalur pengamatan diletakkan secara tegak lurus 

aliran sungai sepanjang 100 m. Jarak antara jalur satu 

dengan lainnya adalah 200 m. Untuk mempermudah 

pengambilan data, petak-petak pengamatan dibagi ke 

dalam sub-sub petak dengan ukuran 2 m x 2 m untuk 

vegetasi pada tingkat semai, 5 m x 5 m untuk vegetasi 

pada tingkat pancang, dan 20 m x 20 m untuk 

pengamatan vegetasi pada tingkat pohon. Karena 

kondisi hutan yang sudah terganggu, tidak semua jalur 

pengamatan berukuran 20 m x 100 m. Secara 

keseluruhan telah dibuat 17 jalur pengamatan yang 

terdiri dari 75 petak pengamatan dengan luas 3 ha.  

Seluruh jenis tumbuhan pada tingkat pohon dan 

pancang diidentifikasi, diukur diameter batang dan 

tingginya, sedangkan tumbuhan pada tingkat semai 

diidentifikasi jenis dan jumlahnya. Pengumpulan 

spesimen tumbuhan baik fertil maupun non fertil 

dilakukan untuk kepentingan identifikasi di 

Herbarium Wanariset Samboja, Kalimantan Timur.  

Analisis data 

Parameter analisis vegetasi yang digunakan 

meliputi indeks keanekaragaman jenis (H’), indeks 

kemerataan (E), kerapatan relatif (KR), frekuensi 

relatif (FR), dominansi relatif (DR). Indeks 

keanekaragaman jenis dihitung berdasarkan rumus 

Shannon-Wiener (Spellerberg dan Fedor, 2003): 

                    n 

H’= - Ʃ pi ln pi…… (1) 

                   i=1 

Dimana: H’ adalah indeks keanekaragaman jenis, pi 

adalah jumlah individu spesies ke-i dibagi dengan 

jumlah total individu, dan ln adalah natural logaritma. 

Sedangkan indeks kemerataan jenis (E) dihitung 

dengan rumus (Begon et al., 2006): 

E = H’ / ln S……… (2) 

Dimana: E adalah indeks kemerataan jenis Pielou, H’ 

adalah indeks keanekaragaman jenis, S adalah jumlah 

spesies, dan ln adalah natural logaritma. 

Indeks Nilai Penting (INP) pohon dan pancang 

merupakan hasil penghitungan dari parameter KR + 

FR + DR. Sedangkan untuk vegetasi tingkat semai, 

indeks nilai penting diperoleh dengan cara 

menjumlahkan nilai kerapatan relatif dengan frekuensi 

relatif (KR + FR). Formula yang digunakan untuk 

menghitung parameter analisis vegetasi berdasarkan 

Bonham (2013).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keanekaragaman jenis 

Indeks keanekaragaman jenis diklasifikasikan 

sedang (1 > H’ > 3) pada tingkat semai dan tinggi (H’ 

> 3) pada tingkat pancang dan pohon (Odum, 1993). 

Indeks keanekaragaman jenis pada tingkat semai lebih 

rendah dibandingkan tingkat pertumbuhan pancang 

dan pohon (Tabel 1). Rendahnya indeks tersebut 

dipengaruhi oleh lokasi hutan yang berdampingan 

dengan perkebunan kelapa sawit sehingga sumber 

benih hanya berasal dari pohon induk yang terdapat di 

dalam hutan. Secara umum, tingkat keanekaragaman 

jenis yang termasuk kategori sedang sampai tinggi 

mengindikasikan bahwa vegetasi tepi sungai 

Menamang memiliki tingkat resistensi dan resiliensi 

yang cukup baik jika terjadi gangguan (Lepš, 2013). 

Selain itu, mengingat hutan tepi Sungai Menamang 

merupakan salah satu habitat penting bagi orangutan 

pada lanskap yang telah terdegradasi (Meijaard et al., 

2010), tingkat keanekaragaman jenis dengan kategori 

tersebut menunjukkan bahwa lokasi penelitian diduga 

mampu mendukung kebutuhan hidup orangutan 

seperti pakan, namun penelitian lebih lanjut mengenai 

aspek tersebut perlu dilakukan. 

Menurut Arini dan Wahyuni (2016), indeks 

kemerataan jenis di lokasi penelitian dapat 

diklasifikasikan cukup merata pada tingkat semai 

(0,51 - 0,75) dan hampir merata pada tingkat pancang 

dan pohon (0,76 - 0,95). Secara umum, besarnya 

indeks kemerataan yang masih berada pada kisaran 0 

sampai 1 tersebut menunjukkan bahwa tidak ada 

spesies dominan di lokasi penelitian baik pada tingkat 

semai, pancang, dan pohon (Morris et al., 2014). 
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Tabel 1. Indeks keanekaragaman dan kemerataan jenis 

pada berbagai tingkat pertumbuhan 

Tingkat 

Pertumbuhan 

 

Indeks 

Keanekaragaman  

Indeks 

Kemerataan 

 

Semai  2,63 0,66 

Pancang  3,67 0,80 

Pohon 3,71 0,79 

 

Komposisi vegetasi 

Vegetasi penyusun pada tingkat pohon terdiri 

dari 105 jenis, 68 genus, dan 38 suku. Euphorbiaceae 

merupakan suku yang paling umum dijumpai diikuti 

Verbenaceae, Moraceae, Lythraceae, dan 

Dilleniaceae. Sebanyak 137 pohon terindentifikasi 

sebagai anggota suku Euphorbiaceae. Lagerstroemia 

speciosa merupakan jenis dengan INP tertinggi (Tabel 

2). Tingginya INP menunjukkan jenis tersebut 

memiliki tingkat kepentingan yang tinggi terhadap 

pemanfaatan unsur hara, tempat tumbuh, dan 

persebaran sehingga jumlahnya melimpah di lapangan 

(Sidiyasa, 2012; Atmoko & Sidiyasa, 2008). Hal 

tersebut secara konsisten ditunjukkan dalam Tabel 2 

bahwa jenis ini memiliki nilai tertinggi dalam hal 

kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan dominansi 

relatif. Menurut Hashim dan Hughes (2010), hal 

tersebut dapat dipahami karena Lagerstroemia 

speciosa merupakan pohon spesialis hutan riparian 

dan memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih cepat 

dibandingkan jenis lainnya. Selain faktor tersebut, 

Lagerstromia speciosa juga memiliki struktur biji 

bersayap (Keßler dan Sidiyasa, 1999). Penyebaran biji 

dengan struktur demikian umumnya dibantu angin 

sehingga mampu mencakup wilayah yang luas.   

 

Tabel 2. Sepuluh jenis pohon utama berdasarkan INP di lokasi penelitian 

No  Jenis 

 

KR 

(%) 

FR 

(%) 

DR 

(%) 

INP(IVI) 

(%) 

Suku 

 

1.  Lagerstroemia speciosa (L.) Pers. 9,67 6,15 8,89 24,71 Lythraceae 

2.  Vitex pinnata L. 6,33 4,55 7,02 17,90 Verbenaceae 

3.  Dracontomelon dao  (Blanco) Merr. & Rolfe 5,00 5,88 5,98 17,79 Anacardiaceae 

4.  Peronema canescens Jack. 8,33 0,80 6,17 15,30 Lamiaceae 

5.  Dillenia excelsa (Jack) Gilg 7,56 4,54 2,60 14,70 Dilleniaceae 

6.  Cananga odorata (Lam.) Hook.f. & Thomson  4,89 4,01 4,69 13,59 Annoaceae 

7.  Artocarpus elasticus Reinw.ex Blume 4,67 3,48 3,26 11,41 Moraceae 

8.  Syzygium sp1. 3,89 2,67 2,14 8,70 Myrtaceae 

9.  Macaranga gigantea (Reichb.f. & Zoll.) Muell.Arg. 3,56 2,41 2,67 8,64 Euphorbiaceae 

10.  Lithocarpus sp1. 2,44 2,67 2,83 7,94 Fagaceae  

Keterangan: 

KR = kerapatan relatif, FR = frekuensi relatif, DR = dominansi relatif, INP = indeks nilai penting  

Pada tingkat pancang, vegetasi tersusun dari 97 

jenis, 76 genus, dan 41 suku. Pada tingkatan ini, 

beberapa suku seperti Leguminosae, Leeaceae, 

Dilleniaceae, Euphorbiaceae, dan Myrtaceae 

diketahui tumbuh dominan. Jenis Fordia 

splendidissima merupakan jenis dengan INP tertinggi 

(Tabel 2). Selanjutnya di tingkat semai, komposisi 

vegetasi terdiri dari 55 jenis, 45 genus, dan 30 suku 

dengan Pterospermum diversifolium sebagai jenis 

dengan tingkat kepentingan tertinggi (Tabel 3).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

kecenderungan dimana jumlah jenis, genus, dan suku 

pada tingkat pancang lebih banyak daripada jumlah 

tersebut di tingkat semai. Tetapi, jumlah genus dan 

suku cenderung menurun dari pancang ke pohon. 

Kondisi demikian dapat dijelaskan dengan 

mengaitkannya dengan keberadaan jenis pionir dan 

jenis asli (Hidayat, 2013). Hutan tepi sungai 

Menamang diperkirakan pernah mengalami gangguan 

di masa lalu sehingga sekarang hutan ini dapat 

diklasifikasikan sebagai hutan sekunder. Pada tipe 

hutan ini jenis-jenis pionir dan semak umum 

ditemukan. Beberapa jenis pohon seperti 

Lagerstroemia speciosa, macaranga, dan kehadiran 

Fordia splendidissima mendukung kondisi tersebut 

(Yassir et al., 2010; Hashim dan Hughes, 2010). 

Seiring dengan proses pertumbuhan, jenis-jenis pionir 

akan akan tumbuh bersamaan dengan jenis-jenis asli 

sehingga jumlah jenis, marga, dan suku akan 

bertambah (Hidayat, 2013). Fenomena ini tampaknya 

terus berlangsung sampai ke tingkat pohon dimana 

jumlah jenis pada tingkat ini lebih banyak daripada 

jumlah jenis di tingkat pancang. Walaupun demikian, 

pertambahan jenis tampaknya hanya berasal dari 

marga atau suku yang sama. Sehingga, pada tingkat 

pohon jumlah marga dan suku tidak bertambah atau 

cenderung menurun.  
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Selama penelitian tercatat 900 pohon, 885 

pancang, dan 1.069 semai. Hasil tersebut 

mencerminkan bahwa regenerasi pohon-pohon di 

lokasi penelitian cukup ideal dimana jumlah semai 

lebih banyak dibandingkan pancang (Sidiyasa, 2009). 

Rendahnya jumlah pancang diduga berkaitan dengan 

kondisi topografi yang landai. Pada musim hujan, 

kondisi hutan sebagian besar akan tergenang air dalam 

waktu yang cukup lama. Hal tersebut tentunya dapat 

mempengaruhi proses pertumbuhan dan 

perkembangan semai yang selanjutnya berpengaruh 

terhadap jumlah pancang.  

Tabel 3. Sepuluh jenis utama pada tingkat pancang berdasarkan INP 

No Jenis 

 

KR 

(%) 

FR 

(%) 

DR 

(%) 

INP 

(IVI) 

Suku 

 

1. Fordia splendidissima (Bl. ex Miq.) Buijsen 

subsp. Splendidissim 

15,25 6,31 8,38 29,94 Leguminosae 

2. Leea indica (Burm.f.) Merr. 10,85 5,41 4,80 21,06 Leeaceae 

3. Dillenia excelsa (Jack) Gilg 4,41 4,20 4,50 13,11 Dilleniaceae 

4. Macaranga tanarius (L.) Mull.Arg. 4,18 1,80 7,09 13,07 Euphorbiaceae 

5. Cleistanthus myrianthus Kurz 4,18 1,80 6,22 12,20 Euphorbiaceae 

6. Syzygium sp. 2,60 5,41 3,16 11,17 Myrtaceae 

7. Mitragyna speciosa Korthals 2,26 1,20 6,13 9,59 Rubiaceae 

8. Clerodendrum sp. 3,05 2,70 2,67 8,42 Verbenaceae 

9. Litsea sp. 1,81 1,80 4,41 8,02 Lauraceae 

10. Nauclea sp. 3,05 2,40 2,39 7,84 Rubiaceae 

Keterangan: 

KR = kerapatan relatif, FR = frekuensi relatif, DR = dominansi relatif, INP = indeks nilai  penting 

 

Tabel 4. Sepuluh jenis utama pada tingkat semai berdasarkan INP 

No Jenis 

(Species) 

KR 

(%) 

FR 

(%) 

INP (IVI)  

(%) 

Suku 

(Family) 

1. Pterospermum diversifolium Blume 24,04 2,82 26,87 Sterculiaceae 

2. Pternandra sp. 21,33 3,39 24,72 Melastomataceae 

3. Fordia splendidissima (Bl. ex Miq.) Buijsen subsp. 

Splendidissim 

8,98 12,99 21,97 Leguminosae 

4. Syzygium sp1. 8,89 9,04 17,93 Myrtaceae 

5. Leea indica (Burm.f.) Merr. 4,77 7,34 12,11 Leeaceae 

6. Pterospermum javanicum Jungh. 4,68 6,21 10,89 Sterculiaceae 

7. Syzygium sp2. 2,99 3,38 6,38 Myrtaceae 

8. Ficus obscura Blume 2,90 3,39 6,29 Moraceae 

9. Ficus sp. 2,43 2,82 5,25 Moraceae 

10. Lepisanthes amoena (Hassk.) Leenh. 0,74 3,39 4,13 Sapindaceae 

Keterangan: 

KR = kerapatan relatif, FR = frekuensi relatif, DR = dominansi relatif, INP = indeks nilai penting  

Struktur vegetasi 

Hutan tepi Sungai Menamang merupakan hutan 

sekunder yang dicirikan dengan kerapatan pohon 300 

pohon/ha dan basal area 12,34 m2/ha. Menurut 

Ancrenaz et al. (2004), kondisi kerapatan dan basal 

area tersebut termasuk kategori rendah. Pohon-pohon 

di lokasi penelitian menyebar pada berbagai kelas 

diameter dan didominasi oleh pohon-pohon 

berdiameter ≥10-20 cm (551 pohon) (Gambar 3). 

Beberapa jenis pohon berdiameter besar dengan 

diameter ≥ 70 cm yang teridentifikasi adalah 

Lagerstroemia speciosa, Dracontomelon dao, 

Antiaris toxicaria, dan Ixonanthes reticulata. 

 Kondisi hutan yang terbuka merupakan salah 

satu faktor penyebab dominannya pohon dengan 

diameter kecil. Seperti diketahui, vegetasi tepi Sungai 

Menamang memiliki tutupan kanopi yang kurang 

rapat sehingga memungkinkan sinar matahari 

menembus lantai hutan. Kondisi ini akan merangsang 

proses regenerasi benih-benih pohon yang toleran 

terhadap sinar matahari sehingga pohon-pohon 

berdiameter kecil umum ditemukan (Sidiyasa, 2009).  
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Gambar 2. Sebaran diameter pohon di lokasi penelitian 

 

Tinggi pohon di lokasi penelitian umumnya 

menyebar pada rentang satu sampai dengan 35 m dan 

memiliki rerata 13,65 m (SD 3,59). Pohon-pohon 

dengan ketinggian kurang dari 15 m memiliki jumlah 

yang melimpah (536 pohon). Keberadaan pohon-

pohon dengan ketinggian lebih dari 35 m tidak banyak 

ditemukan. Terdapat satu jenis pohon dengan 

ketinggian lebih dari 35 m, yaitu Ixonanthes 

reticulata. Kecenderungan penambahan tinggi pohon 

yang berbanding lurus dengan penambahan kelas 

diameter dan berbanding terbalik dengan jumlah 

individu dapat ditemui di lokasi penelitian (Gambar 

4). Pola tersebut semakin memperjelas bahwa hutan 

tepi Sungai Menamang didominasi oleh pohon-pohon 

yang relatif muda. 

 

 
 

Gambar 3. Hubungan antara tinggi pohon dan kelas diameter 

 

Fungsi vegetasi bagi orangutan  

Orangutan memanfaatkan tumbuh-tumbuhan 

hutan sebagai sumber pakan. Beberapa jenis pohon di 

lokasi penelitian yang berpotensi sebagai pakan 

orangutan disajikan dalam Tabel 4. Beberapa jenis 

diantaranya bahkan memiliki nilai INP tinggi baik 

pada tingkat pohon, pancang, dan semai.  

Selain sebagai sumber pakan, tumbuh-tumbuhan 

hutan juga dimanfaatkan sebagai tempat bersarang. 

Selama observasi, sarang-sarang orangutan ditemukan 

pada pohon Lagerstroemia speciosa, Vitex pinnata, 

Dracontomelon dao, Dillenia excelsa, Cananga 

odorata, dan Macaranga gigantea. Sarang-sarang 

tersebut terletak di cabang utama, ujung dahan, dan 
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pucuk pohon. Umumnya, orangutan hanya membuat 

satu sarang pada satu pohon. Perjumpaan dengan 

sarang orangutan cukup menarik dimana orangutan 

terlihat memanfaatkan jenis pohon yang sama sebagai 

sumber pakan dan tempat bersarang. Namun, menurut 

Prasetyo et al. (2009), orangutan umumnya cenderung 

menghindari perilaku tersebut. Fenomena yang terjadi 

diduga dipengaruhi oleh kondisi habitatnya. Saat ini 

tutupan vegetasi tepi Sungai Menamang tidak kontinu 

dan terbuka. Dalam kondisi lingkungan demikian, 

orangutan akan berusaha untuk meminimalkan 

pengeluaran energi yang digunakan sehingga 

pemanfaatan pohon pakan sebagai tempat bersarang 

sekaligus merupakan salah satu pilihan (Russon, 

2010). 

Hutan yang semakin menyempit dan 

terdegradasi di Kalimantan Timur menyebabkan 

orangutan kehilangan habitat dan sumber pakan. 

orangutan kehilangan habitat dan sumber pakan. 

Sebagai akibatnya, frekuensi orangutan memasuki 

areal konsesi seperti perkebunan kelapa sawit 

meningkat. Di areal perkebunan kelapa sawit 

orangutan biasanya mencari sumber pakan alternatif, 

seperti umbut, untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya. 

Crop raiding tersebut memicu terjadinya konflik, 

seperti di Puan Cepak, Kabupaten Kutai Kartanegara 

yang cenderung merugikan orangutan. Berdasarkan 

hal tersebut, hutan tepi Sungai Menamang berperan 

penting untuk mencegah konflik antara orangutan 

dengan manusia. Seiring dengan upaya perlindungan 

dan pengelolaan yang tepat, keberadaan pohon-pohon 

berpotensi pakan orangutan di lokasi penelitian akan 

tumbuh dan berkembang dengan baik sehingga dapat 

menyediakan buah-buahan yang merupakan sumber 

pakan utama orangutan.  

Tabel 4. Jenis-jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai pakan orangutan 

Tingkat  Jenis   

Semai  *Ficus obscura Blume,  

* Lepisanthes amoena (Hassk.) Leenh., *Fordia 

splendidissima (Bl. ex Miq.) Buijsen subsp. 

Splendidissim, *Leea indica (Burm.f.) Merr., Dillenia 

excelsa (Jack) Gilg, *Pterospermum javanicum Jungh., 

Dracontomelon dao Blanco) Merr. & Rolfe 

Pohan (2016); Kelle et al. (2014), 

Ferisa (2014), Aini (2011), Marshall 

et al. (2009), Ferisa dan Indrayana 

(2007) 

Pancang  *Fordia splendidissima (Bl. ex Miq.) Buijsen subsp. 

Splendidissim, *Leea indica (Burm.f.) Merr, *Dillenia 

excelsa (Jack) Gilg, Artocarpus elasticus Reinw.ex 

Blume, Ficus obscura Blume, Lepisanthes amoena 

(Hassk.) Leenh., Pterospermum javanicum Jungh., 

Macaranga gigantea (Rchb.f.and Zoll.) Mull.Arg., 

Cananga odorata (Lam.) Hook.f. & Thomson, 

Dracontomelon dao (Blanco) Merr. & Rolfe, Vitex 

pinnata L., Kleinhovia hospita L., Vatica rassak 

(Korth.) Blume 

Pohon  Pterospermum javanicum Jungh., *Dillenia excelsa 

(Jack) Gilg , *Artocarpus elasticus Reinw.ex Blume, 

Kleinhovia hospita L., Macaranga gigantea 

(Rchb.f.and Zoll.) Mull.Arg., *Vitex pinnata L., 

*Dracontomelon dao (Blanco) Merr. & Rolfe, 

*Cananga odorata (Lam.) Hook.f. & Thomson, 

Artocarpus dadah Miq., Geunsia pentandra (Roxb.) 

Merr., Ficus obscura Blumea, Antiaris toxicaria (Pers.) 

Lesch., Dillenia reticulata King, Endospermum 

diadenum (Miq.) Airy Shaw, Vatica rassak (Korth.) 

Blume 

*Jenis yang memiliki nilai INP tinggi seperti pada tabel 2, 3, dan 4  
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KESIMPULAN 

Hutan tepi Sungai Menamang merupakan hutan 

sekunder yang memiliki kerapatan dan basal area yang 

rendah. Keanekaragaman jenis pada tingkat semai 

tergolong sedang. Sedangkan, pancang dan pohon 

memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi Indeks 

kemerataan jenis memiliki nilai antara 0 sampai 1 baik 

pada tingkat semai, pancang, dan pohon. Berdasarkan 

nilai INP, vegetasi tersusun oleh jenis-jenis dominan, 

yaitu Lagerstroemia speciosa pada tingkat pohon, 

Fordia splendidissima pada tingkat pancang, dan 

Pterospermum diversifolium pada tingkat semai. 

Pohon-pohon di dalam hutan didominasi oleh pohon 

berdiameter ≥10 - 20 cm. Sebagian besar, pohon-

pohon di kawasan ini mempunyai tinggi <15 m.  

SARAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

hanya mengukur keanekaragaman, serta komposisi 

dan struktur vegetasi sehingga hasil yang diperoleh 

masih berupa informasi awal. Untuk itu diperlukan 

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan 

keanekaragaman jenis pakan yang tidak terbatas pada 

pohon. Selain itu, penelitian tentang karakteristik 

floristik pohon-pohon potensial pakan orangutan juga 

diperlukan karena dapat digunakan untuk mengetahui 

waktu berbuah serta kuantitasnya. Informasi 

mengenai populasi orangutan di lokasi penelitian juga 

perlu diketahui sehingga hasil penelitian mengenai 

karakteristik vegetasi dan keanekaragaman jenis 

pakan dapat digunakan untuk menaksir daya dukung 

kawasan terhadap populasi orangutan.  
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